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Abstrak

TPA (Tempat Pemrosesan Akhir) Griyomulyo adalah suatu tempat di mana sampah dan limbah padat ditampung
dan diproses sebelum dibuang. Air lindi adalah air yang dihasilkan dari proses pengolahan sampah dan limbah di
TPA. Baku mutu lindi yang dihasikan TPA mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.
59 Tahun 2016. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis karakteristik lindi setiap unit IPL dalam menyisihkan
beban pencemaran karena potensi beban polutan yang akan diterima oleh IPL terus meningkat. Telah dilakukan
penelitian untuk mengetahui karakteristik air lindi di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sampah Griyomulyo.
Pengambilan sampel air lindi dilakukan pada 5 titik lokasi, yaitu yaitu inlet, spillway (Wastewater), Biologi, UF
Permeated, dan Wetland Outlet. Karakteristik air lindi ditentukan dari beberapa parameter yaitu, konduktivitas
listrik, pH, suhu, dan TSS. Berdasarkan hasil pengukuran dari beberapa parameter yang telah dilakukan pada air
lindi di masing - masing titik pengolahan, diketahui bahwa air lindi di titik pengolahan akhir yang terletak di
effluent wetland pada TPA Griyomulyo memiliki nilai pH, TSS, Suhu, dan Conductivity yang tidak melebihi baku
mutu. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi pengolahan air lindi yang ada di TPA Griyo Mulyo Kabupaten Sidoarjo
sudah efektif dalam mengolah air lindi yang dihasilkan dalam pengelolaan sampahnya.

Kata kunci: TPA, TSS, pH, temperatur, conductivity

Abstract

Griyomulyo TPA (Landfill) collects and processes garbage and solid waste before disposal. Leachate is water produced
from the waste and waste treatment process at the TPA. The quality standard of leachate produced by TPA refers to
the Minister of Environment and Forestry Regulation No. 59 of 2016. Therefore, it is important to analyze the leachate
characteristics of each IPL unit in setting aside pollution loads because the potential pollutant load that IPL will
receive continues to increase. Research has been conducted to determine leachate characteristics at the Griyomulyo
Waste Landfill (TPA). Leachate sampling was carried out at 5 location points: inlet, spillway (Wastewater), Biology,
UF Permeated, and Wetland Outlet. Leachate characteristics are determined from several parameters: electrical
conductivity, pH, temperature, and TSS. Based on the measurement results of several parameters that have been
carried out on the leachate at each processing point, it is known that the leachate at the final treatment point located
in the effluent wetland at Griyomulyo TPA has pH, TSS, Temperature, and Conductivity values that do not exceed the
quality standard. This shows that the function of leachate treatment at Griyo Mulyo Landfill, Sidoarjo Regency, has
effectively processed the leachate produced in its waste management.

Keywords: TPA, TSS, pH, temperatur, conductivity

1. PENDAHULUAN

Salah satu isu terbesar dan signifikan bagi setiap kota di Indonesia adalah sampah.
Sampah yang tidak ditangani dengan baik akan mencemari lingkungan dan menurunkan
tingkat kebersihan kota yang pada gilirannya menurunkan tingkat kesehatan masyarakat

(Saleh & Purnomo, 2014).
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Sistem pengelolaan persampahan harus dilaksanakan secara efisien dan metodis,
terutama di wilayah metropolitan. Pemanfaatan dan pemanfaatan berbagai infrastruktur dan
fasilitas sampah, termasuk penyimpanan, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan,
pengolahan, dan pembuangan akhir, akan menjadi bagian dari operasi pengelolaan sampah
(Sahil et al,, 2016).

Lindi yang dihasilkan sebagai limbah operasional TPA dapat bertambah jumlah dan
debitnya seiring dengan meningkatnya keluaran limbah (Hartini & Yulianto, 2018). Produksi
lindi adalah keadaan yang tak terhindarkan, dan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) adalah
infrastruktur penting untuk pertumbuhan perkotaan. TPA melakukan pekerjaan yang baik
dalam mengolah dan menyimpan sampah (Pradinda et al., 2020) Lindi adalah air limbah TPA
yang sangat pekat yang tercipta saat curah hujan meresap melalui tempat pembuangan sampah
dan terkumpul di dasarnya. Produk sampingan dari beberapa proses fisik, kimia, dan biologis
adalah lindi. Banyak variabel, termasuk jenis sampah, jumlah curah hujan, hidrologi, dan umur
TPA, mempengaruhi sifat lindi secara umum (Mahtab et al., 2021).

Lindi adalah air yang terkumpul dalam tumpukan sampah dan melarutkan banyak
polutan, termasuk bahan organik, untuk menghasilkan konsentrasi polutan yang sangat tinggi
(Hardyanti & Huboyo, 2009). Lindi adalah cairan kental berwarna gelap dengan viskositas yang
sebagian besar terdiri dari bahan organik. Jenis sampah yang ada, komposisi sampah, ukuran
partikel tanah, jumlah pemadatan, hidrologi, iklim, umur TPA, dan lokasi TPA merupakan
faktor-faktor yang mempengaruhi lindi (Sari & Lucyana, 2021). Lindi dari tempat pembuangan
sampah mengandung berbagai senyawa, termasuk logam, fosfat, dan nitrit. Toksisitas logam
berat terhadap lingkungan, flora, dan fauna dapat diakibatkan oleh adanya logam berat dalam
lindi, antara lain arsenik (As), besi (Fe), nikel (Ni), dan kadmium (Cd). Senyawa berbasis lindi
harus disuplai melalui prosedur pemrosesan kombinasi. Pengolahan lindi seringkali
melibatkan metode biologis seperti kolam aerobik atau lumpur aktif. Metode pilihan untuk
mengurangi tingkat bahan organik yang masih tinggi termasuk pengolahan alternatif dan
teknologi pengolahan anaerobik. Karena konsumsi energi dan pembentukan lumpur yang
relatif rendah, pengolahan anaerobik ideal untuk lindi dengan konsentrasi tinggi (Selvam et al.,
2017). Pengolahan lindi yang tidak sesuai dapat menyebabkan kontaminasi terhadap air tanabh,
air permukaan dan dapat menyebabkan efek negatif pada kesehatan umum (Wahyudi et al.,

2018). Pembuangan air lindi yang belum terolah menuju ke sungai dapat menambah
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konsentrasi pencemar pada air sungai (Sadewo et al., 2021). Namun air lindi bukan merupakan
satu-satunya sumber pencemar bagi kualitas air sungai (Bendosari & Sukoharjo, 2022).

TPA adalah tempat dimana sampah mencapai tahap akhir dalam pengelolaannya, mulai
dari sumber, pengumpulan, pemindahan/pengangkutan, pengolahan hingga pembuangan
(Dhamayanthie et al., 2021). TPA Griyomulyo terletak di Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo,
Jawa Timur. Sistem pengolahan TPA di Indonesia menggunakan sistem pengolahan Sanitary
Landfill dan Open Dumping (Wijaya, Riogilang, 2022). TPA Griyomulyo dikelola dengan sistem
Sanitary Landfill. Pengolahan lindi dilakukan oleh TPA Griyomulyo, yang juga meliputi instalasi
pengolahan lindi (IPL) yang terdiri dari IPL anaerobik, MBR IPL-Biologis (Sistem Wehrle),
Wetland, dan sedimentasi. Menyisihkan beban pencemar agar dapat dilepaskan ke badan air
sesuai dengan standar yang ada merupakan tujuan dari pengolahan lindi. Sangatlah penting
untuk menganalisis karakteristik lindi dalam masing-masing pengolahan untuk mengetahui
apakah hasil akhir dari pengolahan sudah sesuai baku mutu dan aman untuk dikeluarkan di

badan air.

2. METODE

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer yang
digunakan adalah nilai parameter Ph, Temperatur, TSS, dan konduktivitas yang dilakukan di 5
titik yaitu inlet, spillway (wastewater), biologi, UF permeated, dan wetland outlet. Metode
pengambilan sampel uji dilakukan berdasarkan SNI 8990:2021 tentang tata cara pengambilan
sampel uji air limbah untuk pengujian fisik dan kimia, Metode Pengujian Kelindian dalam air
dengan titrimetrik (SNI 06-2420-1991).

Data primer selanjutnya digunakan untuk melakukan analisis yakni mencakup analisis
penyisihan beban pencemar lindi, analisis desain unit pengolahan dan analisis pelaksanaan
pengelolaan lindi di TPA Griyomulyo. Analisis dilakukan dengan berpedoman pada Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 59 Tahun 2016 Tentang Baku Mutu Lindi
Bagi Usaha dan/atau Kegiatan Pemrosesan Akhir Sampah. Hasil analisis dapat menyimpulkan
kinerja IPL TPA Griyomulyo dalam melaksanakan pengolahan lindi.

Pengukuran pH, konduktivitas listrik, temperature, dan TSS dilakukan di laboratorium.
Pengukuran konduktivitas listrik dilakukan dengan menggunakan conductivity meter.
Pengukuran pH dan Temperatur dilakukan dengan mencelupkan pH meter ke dalam sampel

dan dicatat nilai pH dan Temperatur yang terbaca untuk setiap sampel. Dan untuk analisa TSS
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menggunakan alat yang bernama Hach DR900, diawali dengan kalibrasi alat menggunakan
blanko, lalu sampel yang sudah dimasukan ke dalam wadah sampel dimasukkan ke Alat

tersebut dan klik RECHTS untuk mendapatkan nilai TSSnya.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Sidoarjo melalui DLH Kabupaten Sidoarjo memiliki Tempat Pemrosesan Akhir
(TPA) dilakukan penanganan sampah dengan cara ditimbun untuk meminimalisir dampak
negatif pada lingkungan. TPA Griyomulyo dikelola dengan sistem sanitary landfill. Sistem
sanitary landfill merupakan sistem pengelolaan sampah dengan menumpuk dan dipadatkan
lalu ditimbun dengan tanah pada area pembuangan sampah yang disebut sel. TPA Griyomulyo
memiliki 2 blok yang bernama oldlandfill dan newlandfill. Untuk yang aktif sampai saat ini
adalah blok newlandfill. TPA Griyomulyo dilengkapi fasilitas persampahan dalam penerapan
sistem sanitary landfill berupa saluran drainase, fasilitas pengendalian gas metana, saluran
pengumpul lindi dan fasilitas pengolahannya. Timbulan lindi dari 2 blok tersebut akan
dialirkan melalui saluran pengumpul untuk kemudian ditampung di olah IPL yang tersedia. IPL
TPA Griyomulyo melakukan pengolahan lindi yang terdiri dari IPL Anaerob, IPL MBR - Biologis
(Sistem Wehrle), dan wetland.

Baku mutu air lindi ditetapkan oleh otoritas lingkungan setempat atau badan regulasi
yang berwenang. Baku mutu lindi yang dihasikan TPA mengacu pada Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 59 Tahun 2016.

Tabel 1. Baku Mutu

Parameter Nilai
pH 6-9
TSS 100 mg/L
Temperatur 38°C
Conductivity <20.000 pS/cm

pH (Potential Hydrogen)

pH dalam air lindi dapat bervariasi tergantung pada jenis limbah dan kondisi
spesifiknya. Lindi adalah limbah cair yang dihasilkan dari proses pengolahan limbah, seperti
limbah rumah tangga, industri, atau pengolahan air limbah. Biasanya, pH air lindi berkisar

antara 6 hingga 9 (Apriyani & Lesmana, 2020).
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Namun, penting untuk dicatat bahwa pH yang tepat dalam air lindi akan sangat
bergantung pada jenis limbah dan bahan kimia apa yang ada di dalamnya. Oleh karena itu,
untuk mengetahui pH yang spesifik dalam air lindi, diperlukan analisis laboratorium dengan

menggunakan pH Meter, berikut merupakan hasil dari analisis laboratorium yang sudah

dilakukan:
Tabel 2. Hasil Pengukuran Nilai pH

. Effluent

Inlet Step 1 Waste Water Biology UF Permeate Wetland

Date pH-value pH-value pH-value pH-value pH-value
01/03/2023 7,77 8,25 7,53 7,43 8,34
03/03/2023 7,85 8,26 7,92 8,05 7,96
06/03/2023 7,73 8,26 7,89 7,91 8,22
08/03/2023 8,60 9,00 8,22 8,32 8,98
10/03/2023 7,89 8,28 7,52 7,64 8,34
13/03/2023 7,71 8,29 7,66 7,76 8,22
15/03/2023 7,85 8,31 7,66 7,73 8,15
17/03/2023 7,75 8,28 7,59 7,60 8,03
20/03/2023 7,72 8,31 7,69 7,84 8,05
24/03/2023 7,86 8,27 7,52 7,57 8,22
27/03/2023 7,96 8,46 7,77 7,71 7,71
29/03/2023 7,70 8,28 7,38 7,36 7,94
31/03/2023 7,86 8,27 7,86 7,83 7,87
Rata-rata 7,87 8,35 7,71 7,75 8,16

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Gambar 1. Analisis pH
(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

Nilai pH air lindi berada di kisaran 7,4-9,0 (Tabel 1). Dalam tabel terlihat bahwa rata-
rata dari masing-masing titik yang diambil berada dalam rentang 7,87 - 8,35 Hal ini
menunjukkan bahwa pH air lindi di TPA Griyo Mulyo masih berada pada rentang standar baku
mutu pH (6,0 - 9,0).

TSS (Total Suspended Solids)
TSS (Total Suspended Solids) adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan

jumlah partikel padat yang tersuspensi dalam air atau cairan lainnya. Dalam konteks air lindj,
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TSS mengacu pada jumlah total partikel padat yang terlarut dalam air lindi (Malahayati &
Sofiyana, 2018).

Konsentrasi TSS dalam air lindi dapat bervariasi tergantung pada jenis limbah dan
proses pengolahan yang terlibat. Limbah industri atau limbah rumah tangga yang mengandung
partikel padat seperti lumpur, sedimen, serat, atau bahan organik lainnya dapat menyebabkan
peningkatan konsentrasi TSS dalam air lindi. Berikut adalah hasil uji parameter TSS dari
analisis laboratorium yang sudah dilakukan:

Tabel 2. Hasil Pengukuran Nilai TSS

Inlet Step 1 Waste Water Biology UF Permeate Effluent Wetland
Date (TSS) mg/1 (TSS) mg/1 (TSS) mg/1 (TSS) mg/1 (TSS) mg/1
01/03/2023 206 478 3560 10 72
03/03/2023 435 444 4990 9 40
06/03/2023 192 452 3210 14 51
08/03/2023 341 455 5220 13 35
10/03/2023 732 458 2820 11 36
13/02/2023 173 409 4630 10 33
15/03/2023 583 438 4780 14 36
17/03/2023 415 440 4680 14 35
20/03/2023 352 431 3570 16 36
24/03/2023 696 412 4770 11 33
27/03/2023 952 415 3290 11 69
29/03/2023 398 422 5770 14 71
31/03/2023 1540 405 5000 10 76
Rata-rata 539,62 435,31 4330,00 12,08 47,92

(Sumber : Hasil Analisis, 2023)
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Grafik 1. Analisis TSS
(Sumber : Hasil Analisis, 2023)

Nilai TSS air lindi pada effluent wetland berada pada kisaran 33 - 76 mg/1 (Tabel 2). Hal
ini menunjukkan bahwa pH air lindi di TPA Griyo Mulyo pada effluent wetland sudah berada di
bawah standar baku mutu TSS (100 mg/L)
Temperatur

Temperatur dalam air lindi dapat bervariasi tergantung pada sumber limbah dan

kondisi sekitarnya. Air lindi dapat memiliki suhu yang sama dengan suhu lingkungan
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sekitarnya atau dapat menjadi lebih tinggi atau lebih rendah tergantung pada jenis limbah dan

proses pengolahan yang terlibat. Berikut adalah hasil uji temperatur dari analisis laboratorium

yang sudah dilakukan:
Tabel 3. Hasil Pengukuran Nilai Temperatur
. Effluent
Inlet Step 1 Waste Water Biology UF Permeate Wetland
Date Temperatur °C Temperatur °C Tempoe (l; ature Temperature °C Temperature °C

01/03/2023 27,40 28,40 29,40 30,10 31,10
03/03/2023 27,80 27,80 27,80 29,40 29,40
06/03/2023 28,30 29,30 30,30 30,50 31,50
08/03/2023 28,40 28,40 28,40 30,90 31,90
10/03/2023 28,70 28,70 28,70 30,20 31,20
13/02/2023 28,10 28,10 28,10 29,90 29,90
15/03/2023 27,40 28,40 29,40 30,50 30,50
17/03/2023 29,20 29,20 29,20 29,30 30,30
20/03/2023 30,10 30,10 30,10 30,60 31,60
24/03/2023 28,70 28,70 28,70 29,50 29,50
27/03/2023 28,20 28,20 28,20 29,80 29,80
29/03/2023 27,00 28,00 28,00 31,60 31,60
31/03/2023 27,40 28,40 29,40 29,80 30,80
Rata-rata 28,21 28,59 28,90 30,16 30,70

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Grafik 2. Analisis Temperatur
(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

Berdasar kan grafik 3. bisa dilihat bahwa temperatur dari setiap titik mengalami
peningkatan, Peningkatan suhu dalam pengolahan lindi perlu diperhatikan karena dapat
mempengaruhi efektivitas proses pengolahan, aktivitas mikroorganisme, dan kualitas air yang
dihasilkan. Oleh karena itu, pengelolaan suhu yang tepat dan pemantauan terhadap suhu air
lindi menjadi penting dalam proses pengolahan limbah.

Apabila dibandingkan dengan baku mutu air limbah menurut Peraturan Pemerintah No.

5 tahun 2014, maka suhu air lindi masih di bawah baku mutu (38°C)
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Conductivity

Konduktivitas dalam air lindi mengacu pada kemampuan air lindi untuk menghantarkan
arus listrik. Kandungan ion dan bahan terlarut dalam air lindi dapat mempengaruhi tingkat
konduktivitasnya

Air lindi umumnya mengandung bahan terlarut seperti garam, logam berat, atau bahan
organik. Kandungan ini dapat meningkatkan konduktivitas air lindi karena ion-ion yang
terlarut memungkinkan aliran arus listrik.

Berikut adalah hasil uji konduktivitas dari analisis laboratorium yang sudah dilakukan :

Tabel 4. Hasil Pengukuran Nilai Temperatur

Inlet Step 1 Waste Water Biology UF Permeate Effluent Wetland
Conductivity Conductivity Conductivity Conductivity Conductivity
Date (uS/cm) (uS/cm) (uS/cm) (uS/cm) (1S/cm) <20.004
<20.000 <20.001 <20.002 <20.003 )
01/03/2023 7220 9370 9370 8240 6780
03/03/2023 7560 9260 9260 8280 5180
06/03/2023 7430 9050 9050 8060 5850
08/03/2023 11110 8960 8960 8050 6710
10/03/2023 13970 8990 8990 8070 6880
13/02/2023 6010 8870 8870 8060 6350
15/03/2023 12490 8630 8630 7940 6270
17/03/2023 13150 8610 8610 7900 6310
20/03/2023 11820 8560 8560 7860 6650
24/03/2023 12590 8500 8500 7730 5920
27/03/2023 16630 8280 8280 7620 4630
29/03/2023 11940 8330 8330 7400 5260
31/03/2023 16410 8010 8010 7330 5250

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

GRAFIK ANALISIS CONDUCTIVITY

y irlet stap 1 Conductivity
(15/cm) £20.000; 11410,0

11000,0

05000

Effluent Wetland Conductivity
5500,0 {S/em)<20.004; 6003,1

) 1 2 3 a s 3

Grafik 3. Analisis Temperatur
(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

Konduktivitas air lindi yang direkomendasikan kurang dari 20.000 mikrosiemens per
sentimeter (uS/cm) karena nilai konduktivitas yang lebih tinggi menunjukkan adanya

kontaminan atau zat-zat terlarut yang berpotensi merusak lingkungan. Pada Tabel 5.
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menunjukkan bahwa konduktivitas air lindi pada rentang kurang dari 20.000 sehingga tidak
melebihi baku mutu yang ditetapkan.

Batas konduktivitas air lindi yang direkomendasikan, yaitu kurang dari 20.000 uS/cm,
berdasarkan pertimbangan lingkungan dan kesehatan. Jika konduktivitas melebihi ambang
batas ini, kemungkinan besar air lindi mengandung kontaminan dalam jumlah yang berbahaya
bagi organisme hidup dan ekosistem. Oleh karena itu, konduktivitas air lindi yang rendah
menunjukkan tingkat pencemaran yang lebih rendah dan air yang lebih aman untuk

lingkungan.

3. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengukuran dari beberapa parameter yang telah dilakukan, diketahui
bahwa air lindi di titik pengolahan akhir yang terletak di effluent wetland pada TPA Griyomulyo
memiliki nilai pH, TSS, suhu, dan conductivity sudah memenuhi baku mutu. Hal ini
menunjukkan bahwa fungsi pengolahan air lindi yang ada di TPA Griyo Mulyo Kabupaten
Sidoarjo untuk parameter tersebut sudah efektif dalam mengolah air lindi yang dihasilkan oleh

pengelolaan sampahnya.
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